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Abstrak. Penelitian ini menganalisis faktor-faktor keberhasilan pembiayaan
syariah di BMT NU Jambesari dengan latar belakang pentingnya pembiayaan
syariah dalam pemberdayaan UMKM sebagai pilar ekonomi Islam. Penelitian ini
mengisi kesenjangan dengan menekankan kepatuhan syariah dan strategi
pengelolaan risiko sebagai elemen kunci keberhasilan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang menentukan keberhasilan pembiayaan
syariah dalam memberdayakan UMKM. Penelitian menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa keberhasilan
pembiayaan bergantung pada kepatuhan syariah yang kuat, strategi manajemen
risiko yang adaptif, pemberdayaan melalui pelatihan, serta pendekatan lokal
berbasis komunitas yang memperkuat hubungan jangka panjang dengan nasabah.
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PENDAHULUAN

Pembiayaan syariah merupakan salah satu pilar utama dalam sistem ekonomi Islam yang
memiliki tujuan untuk mendorong terciptanya keadilan, kesejahteraan, dan keberlanjutan
ekonomi (Mamat et al., 2024). Pembiayaan syariah didasarkan pada prinsip larangan riba,
gharar, dan maysir, serta menekankan hubungan kerja sama yang adil antara pemberi dan
penerima produk pembiayaan (Rohman et al., 2021). Dalam konteks ekonomi Indonesia,

pembiayaan syariah menjadi alternatif yang sangat diminati, terutama dalam membantu usaha
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mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang sering kali tidak mendapatkan akses terhadap
layanan keuangan formal (Syarifuddin et al., 2021).

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) memiliki peran strategis sebagai lembaga keuangan mikro
berbasis syariah yang dirancang untuk menjangkau pelaku usaha yang membutuhkan tambahan
dana (Vebriyani et al., 2024). Dengan mengedepankan nilai-nilai syariah, BMT tidak hanya
menyediakan pembiayaan, tetapi juga mendukung pemberdayaan ekonomi melalui program
pendampingan dan pengelolaan keuangan (Choirunisa, 2024). Salah satu lembaga yang aktif
dalam pembiayaan syariah adalah BMT NU cabang Jambesari. Sebagai bagian dari BMT yang
berfokus pada pemberdayaan UMKM, lembaga ini menghadirkan solusi pembiayaan yang
berorientasi pada kesejahteraan dan keberlanjutan komunitas lokal.

Namun, keberhasilan pembiayaan syariah tidak terlepas dari sejumlah tantangan yang
dihadapi, baik oleh lembaga keuangan maupun oleh penerima manfaat. Salah satu tantangan
utama adalah dalam memastikan kepatuhan terhadap syariah (sharia compliance) pada setiap
tahapan pembiayaan, mulai dari akad hingga implementasi. Ketidakpatuhan terhadap prinsip
syariah tidak hanya dapat merugikan citra lembaga, tetapi juga mengurangi keberkahan dan
kepercayaan nasabah (Karbhari et al., 2024). Selain itu, pengelolaan risiko juga termasuk hala
yang harus diperhatikan, mengingat tingginya potensi pembiayaan bermasalah pada segmen
UMKM sebab kondisi pasar yang fluktuatif dan kurangnya literasi keuangan (Maina, n.d.).

BMT NU cabang Jambesari, sebagai lembaga keuangan mikro syariah, juga menghadapi
berbagai permasalahan dalam penyaluran pembiayaan syariah kepada UMKM. Salah satu
kendala utama terletak dalam memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah pada
setiap transaksi. Keterbatasan pemahaman tentang akad syariah berpotensi terjadinya
kesalahan akad. Selain itu, BMT juga menghadapi tantangan dalam mengedukasi masyarakat
mengenai pentingnya prinsip keadilan dan tanggung jawab dalam pembiayaan berbasis syariah,
terutama di wilayah yang masih minim literasi keuangan Islam.

Selain itu, pengelolaan risiko pembiayaan cukup kompleks, terutama dalam menangani
pembiayaan bermasalah (non-performing financing). Banyak UMKM di wilayah Jambesari
rentan terhadap tekanan ekonomi, seperti fluktuasi harga bahan baku atau rendahnya daya beli
konsumen, yang dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk memenuhi kewajiban
pembiayaan. Kondisi ini menuntut BMT NU Jambesari untuk memiliki strategi pengelolaan
risiko yang lebih adaptif, termasuk penilaian kelayakan nasabah yang lebih mendalam dan
sistem pengawasan pembiayaan yang lebih ketat. Tanpa pengelolaan yang tepat, risiko
pembiayaan bermasalah dapat menghambat misi pemberdayaan UMKM dan keberlanjutan

operasional BMT.
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Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa penerapan prinsip syariah yang konsisten
dalam akad pembiayaan berkontribusi signifikan terhadap keberlanjutan lembaga keuangan
mikro syariah (Atmajaya et al., 2024). penelitian lain menyoroti pentingnya literasi keuangan
berbasis syariah untuk meningkatkan pemahaman nasabah terhadap tanggung jawab dan
mekanisme pembiayaan (Widjaya & Fasa, 2024). Penelitian yang lain juga mengatakan bahwa
pengelolaan risiko yang efektif, melalui penilaian kelayakan nasabah dan diversifikasi
portofolio, dapat mengurangi potensi pembiayaan bermasalah di sektor UMKM (lllangakoon,
2024). Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa peran pendampingan oleh lembaga
keuangan syariah terhadap UMKM mampu meningkatkan kinerja usaha sekaligus menekan
risiko gagal bayar (Isfianadewi, 2024). Temuan-temuan ini menjadi dasar teoretis dan praktis
dalam melakukan analisis terhadap BMT NU cabang Jambesari.

Novelty dalam penelitian ini terletak pada analisis yang lebih mendalam mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembiayaan syariah di BMT NU cabang Jambesari,
dengan fokus pada kepatuhan syariah dan pengelolaan risiko dalam konteks pemberdayaan
UMKM. Meskipun banyak penelitian sebelumnya membahas kepatuhan syariah dan
pengelolaan risiko secara umum, penelitian ini mengisi kekosongan dengan memberikan
perhatian khusus pada tantangan yang dihadapi oleh BMT NU di daerah pedesaan, yang
memiliki karakteristik dan dinamika yang berbeda dari lembaga keuangan syariah di perkotaan.
Penelitian ini juga menawarkan pendekatan praktis melalui pengamatan langsung pada
implementasi program pembiayaan syariah, termasuk proses edukasi nasabah dan penanganan
pembiayaan bermasalah, yang dapat memberikan wawasan baru dalam upaya meningkatkan
keberhasilan pembiayaan syariah sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi UMKM di tingkat
lokal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang menentukan
keberhasilan pembiayaan syariah dalam memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), dengan fokus pada aspek kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dan
pengelolaan risiko. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana kepatuhan
syariah diterapkan dalam pembiayaan serta bagaimana manajemen risiko yang efektif dapat
mendukung pemberdayaan UMKM secara berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan wawasan yang komprehensif mengenai langkah-langkah yang
dapat diambil untuk meningkatkan efektivitas pembiayaan syariah, sehingga mampu
memberikan kontribusi nyata terhadap pemberdayaan ekonomi lokal dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian didesain untuk memahami secara mendalam terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan pembiayaan syariah di BMT NU Jambesari, khususnya dalam
aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah dan strategi pengelolaan risiko. Penelitian ini
melibatkan tiga informan utama, yaitu kepala cabang BMT NU Jambesari, petugas
pembiayaan, dan petugas lapangan yang dipilih karena memiliki peran langsung dalam
manajemen pembiayaan, selain itu juga melibatkan beberapa nasabah sebagai informan agar
data yang didapatkan benar-benar sesuai dengan yang terjadi di lapangan.

Teknik pengumpulan data mencakup tiga metode utama, yaitu wawancara mendalam,
observasi langsung, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan informan kunci,
seperti pengelola BMT (kepala cabang, petugas pembiayaan, dan staf lapangan) serta nasabah
UMKM, untuk menggali informasi mengenai implementasi prinsip syariah, tantangan
pengelolaan risiko, dan praktik pemberdayaan ekonomi. Observasi langsung dilakukan untuk
melihat proses pembiayaan dan interaksi antara pengelola dan nasabah. Sementara itu, studi
dokumentasi mencakup penelaahan dokumen internal BMT, seperti kebijakan pembiayaan,
laporan keuangan, dan data nasabah yang relevan dengan penelitian.

Proses analisis data dilakukan secara deskriptif dengan pendekatan tematik, yang
melibatkan tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data
yang terkumpul diorganisasikan berdasarkan tema utama, seperti kepatuhan syariah, strategi
manajemen risiko, dan dampak pembiayaan terhadap pemberdayaan UMKM. Validitas data
diperiksa melalui triangulasi sumber dan metode untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas
hasil penelitian. Pendekatan kualitatif ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap
fenomena yang kompleks dan kontekstual, memberikan pemahaman yang kaya tentang
dinamika implementasi pembiayaan syariah dalam mendukung pemberdayaan ekonomi lokal
(Nasution, 2023).

HASIL DAN DISKUSI
Pembiayaan Syariah

Pembiayaan syariah merupakan program penyaluran pendanaan kepada para nasabah
sesuai dengan aturan-aturan atau prinsip syariah, serta mengutamakan prinsip keadilan,
transparansi, dan kepatuhannya terhadap syariah (lzaty et al., 2024). Sistem pembiayaan ini
melarang penggunaan bunga (riba) dalam setiap transaksi, dan menggantinya dengan skema

bagi hasil atau pembagian keuntungan yang besarannya sesuai kesepakatan pada awal akad
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(Jaber, 2024). Setiap transaksi dilakukan dengan akad yang jelas dan sah sesuai dengan
ketentuan syariah, seperti akad murabahah (jual beli dengan keuntungan), mudharabah (bagi
hasil), musyarakah (kerjasama modal), atau ijarah (sewa). Pembiayaan syariah juga
menghindari unsur spekulasi atau ketidakpastian (gharar) untuk melindungi kedua belah pihak
dari kerugian akibat ketidakjelasan syarat dan objek transaksi (Noh et al., 2024). Selain itu,
dana yang disalurkan harus diinvestasikan dalam sektor-sektor yang halal, menghindari bisnis
yang bertentangan dengan ajaran Islam, seperti alkohol dan perjudian (Hafizd et al., 2024).
Dengan menitikberatkan pada keadilan dan manfaat, pembiayaan berbasis syariah diharapkan
dapat memberdayakan ekonomi umat dan memberikan dampak positif bagi masyarakat.
Tabel 1. Hasil wawancara tentang pembiayaan syariah di BMT NU cabang Jambesari

Informan Hasil Wawancara Poin Penting
Kepala Cabang « BMT NU menggunakan tiga akad utama yaitu < Akad utama: Murabahah,
: Murabahah, Mudharabah dan Musyarakah Mudharabah, dan

+ Akad disesuaikan dengan kebutuhan dan Musyarakah.
profil risiko nasabah. * Penyesuaian akad

» Sosialisasi rutin dilakukan untuk berdasarkan kebutuhan dan
meningkatkan pemahaman nasabah terhadap profil risiko.
prinsip syariah. + Edukasi nasabah tentang

prinsip syariah melalui
sosialisasi.
Bagian » Murabahah adalah produk paling popular » Murabahah populer karena
Pembiayaan karena prosesnya yang mudah dan sederhana sederhana.

» Pada akad murabahah, BMT NU membeli * Murabahah: sistem jual
barang atau bahan baku, kemudian dijual beli dengan margin.
kepada nasabah dengan margin yang * Mudharabah dan
disepakati. Musyarakah untuk modal

» Mudharabah dan Musyarakah diarahkan usaha atau pengembangan
untuk nasabah yang membutuhkan modal usaha.
usaha atau pengembangan usaha.

Ibu In » Kami memilih pembiayaan Murabahah untuk < Murabahah mudah
(Nasabah) modal bahan baku karena sistemnya mudah dipahami.
UMKM dipahami. » Transparansi syarat dan

» Kami sangat mengapresiasi keterbukaan BMT kewajiban diapresiasi.
NU dalam menjelaskan syarat dan kewajiban

pembiayaan.
Pak Parti » Kami memilih pembiayaan dengan akad » Mudharabah: bagi hasil
(Nasabah) Mudharabah karena sistem bagi hasil yang tanpa bunga.
petani jelas dan bebas bunga. » Pembiayaan syariah
» Pembiayaan syariah ini sangat membantu membantu kelangsungan
dalam pengelolaan modal usaha saya. usaha.

Dari hasil wawancara mengenai jenis dan penerapan produk pembiayaan syariah di BMT
NU cabang Jambesari, diketahui bahwa BMT ini menawarkan beberapa produk pembiayaan
berbasis syariah, yang dominan di antaranya adalah murabahah, mudharabah, dan
musyarakah. Produk murabahah atau jual beli dengan margin keuntungan merupakan jenis

pembiayaan yang paling banyak digunakan oleh nasabah, terutama UMKM yang



Fawaid & Saini, Faktor Penentu Keberhasilan Pembiayaan Syariah: ... 8129

membutuhkan modal untuk pengadaan barang atau bahan baku. Dalam penerapannya, BMT
NU Jambesari menetapkan harga pokok beserta margin keuntungan yang disepakati di awal
sehingga anggota memiliki kewajiban membayar sesuai jumlah yang disepakati tanpa
tambahan bunga. Transparansi dalam proses ini menjadi prioritas untuk menjaga kepercayaan
nasabah dan memastikan praktiknya tetap sesuai dengan prinsip syariah.

Selain murabahah, BMT NU Jambesari juga menerapkan akad mudharabah dan
musyarakah. Dalam akad mudharabah, BMT berperan sebagai pemodal, sedangkan nasabah
sebagai pengelola usaha. Keuntungan dibagi berdasarkan persentase yang disepakati, dan
kerugian yang bukan akibat kesalahan anggota ditanggung oleh pihak BMT, sehingga skema
ini diminati oleh nasabah yang ingin mengembangkan usaha tanpa melanggar prinsip syariah.
Sementara itu, musyarakah diterapkan bagi anggota yang membutuhkan modal kerja dan ingin
berbagi kepemilikan usaha dengan pihak BMT. Kedua belah pihak menginvestasikan modal
dan membagi keuntungan atau kerugian secara proporsional sesuai porsi modal masing-
masing. Penerapan ketiga jenis pembiayaan ini didukung dengan sosialisasi rutin oleh BMT
NU Jambesari, yang bertujuan untuk memastikan anggota atau nasabah memahami prinsip
syariah dalam setiap transaksi yang dilakukan.

Data lapangan mengenai jenis dan penerapan produk pembiayaan syariah di BMT NU
cabang Jambesari dapat dianalisis dengan merujuk pada teori pembiayaan syariah dan studi
kasus serupa di berbagai lembaga keuangan syariah. Berdasarkan dalam beberapa literatur,
akad murabahah, mudharabah, dan musyarakah adalah tiga jenis akad yang sering digunakan
dalam pembiayaan syariah, masing-masing memiliki karakteristik dan penerapan yang
berbeda, namun tetap sejalan dengan prinsip-prinsip syariah.

Produk pembiayaan murabahah merupakan salah satu bentuk pembiayaan syariah yang
paling populer dan sering diterapkan, terutama di sektor UMKM. akad murabahah
menawarkan skema yang relatif mudah dipahami dan cocok untuk pembelian barang atau
modal kerja, karena nasabah hanya perlu membayar harga pokok barang ditambah margin
keuntungan yang disepakati tanpa adanya bunga. Hal ini selaras dengan temuan di lapangan
yang menunjukkan bahwa produk murabahah di BMT NU Jambesari diminati oleh nasabah
UMKM yang membutuhkan modal pengadaan barang atau bahan baku.

Pada sisi lain, mudharabah dan musyarakah memiliki konsep berbagi keuntungan dan
risiko, yang menjadikannya lebih fleksibel untuk usaha yang membutuhkan kolaborasi modal
(Akbar et al., 2024). Mudharabah adalah kontrak kemitraan di mana satu pihak menyediakan
modal dan pihak lain mengelola usaha dengan pembagian keuntungan sesuai kesepakatan
(Putra & AF, 2024). Di BMT NU Jambesari, akad mudharabah diterapkan pada nasabah yang
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ingin mengembangkan usaha tanpa adanya bunga, dan kerugian yang bukan akibat kesalahan
anggota ditanggung oleh BMT, hal ini sesuai dengan prinsip mudharabah yang mensyaratkan
tanggung jawab atas risiko bisnis. Sedangkan musyarakah atau kemitraan modal, didasarkan
pada kesepakatan investasi bersama di mana kedua belah pihak berbagi kepemilikan usaha
serta keuntungan atau kerugian sesuai dengan proporsi modal masing-masing (Ajustina &
Nisa, 2024). Dalam konteks BMT NU Jambesari, penggunaan musyarakah ditujukan kepada
anggota yang ingin berbagi modal dan risiko usaha bersama BMT. Skema pembiayaan
musyarakah efektif dalam mendukung perkembangan usaha melalui pembiayaan syariah,
terutama untuk usaha yang membutuhkan modal besar (Winario et al., 2024).

Secara keseluruhan, penerapan ketiga jenis akad ini menunjukkan kesesuaian dengan
prinsip syariah yang menghindari bunga (riba), spekulasi (gharar), dan investasi dalam usaha
yang halal. Selain itu, sosialisasi rutin yang dilakukan BMT NU Jambesari sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya edukasi dan pemahaman nasabah tentang
produk keuangan syariah sebagai bagian dari kepercayaan dan keberlanjutan dalam hubungan
dengan lembaga syariah. Sosialisasi ini juga selaras dengan tujuan utama keuangan syariah,
yaitu memastikan bahwa transaksi ekonomi bermanfaat bagi kedua belah pihak dan mendorong
pertumbuhan ekonomi berbasis keadilan dan etika Islam (Agustin et al., 2024).

Penerapan produk pembiayaan syariah di BMT NU cabang Jambesari telah menunjukkan
keselarasan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam melalui penggunaan akad murabahah,
mudharabah, dan musyarakah. Setiap jenis akad ini disesuaikan dengan kebutuhan nasabah,
khususnya UMKM, serta memberikan solusi pembiayaan yang bebas bunga dan transparan.
Produk murabahah terbukti efektif dan diminati oleh pelaku usaha yang membutuhkan modal
pengadaan barang, sementara mudharabah dan musyarakah memberikan pilihan bagi nasabah
yang ingin berbagi risiko dan keuntungan sesuai Syariah. Proses sosialisasi yang rutin
dilaksanakan juga memperkuat pemahaman nasabah terhadap transaksi syariah yang
dilakukan, sehingga mampu menjaga kepercayaan dan memperkuat keberlanjutan hubungan

antara BMT dan nasabah.

Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah

Kepatuhan terhadap prinsip syariah mengacu pada nilai-nilai dan prinsip hukum Islam
dalam aktivitas ekonomi, terdiri dari prinsip keadilan, kemaslahatan, kerja sama, larangan
gharar, larangan maisir, dan larangan riba (Chen & Yu, 2024). Prinsip keadilan memastikan
aktivitas transaksi dilakukan secara adil dan transparan sehingga tidak ada pihak yang

dirugikan (Hirsanudin & Martini, 2023). Prinsip kemaslahatan mengharuskan aktivitas
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transaksi mempertimbangkan tiga hal, yaitu kesejahteraan masyarakat, pertumbuhan ekonomi
dan menghindari kerusakan sosial (Kalkavan et al., 2021). Prinsip kerja sama menekankan pada
pelaku transaksi untuk mengedepankan pembagian risiko dan keuntungan secara adil (Yaya et
al., 2021). Larangan gharar menekankan pada seluruh aktivitas transaksi dilakukan secara
transparan agar tidak ada pihak yang dirugikan. Larangan maisir menekankan setiap transaksi
tidak boleh mengandung unsur spekulasi atau perjudian untuk mencegah terjadinya
ketidakadilan. Sedangkan larangan riba menegaskan bahwa segala aktivitas transaksi tidak
boleh melibatkan bunga, namun dengan pembagian risiko dan keuntungan secara adil.
Berdasarkan prinsip-prinsip ini, kepatuhan terhadap syariah memiliki tujuan agar dapat
terciptanya aktivitas ekonomi yang etis, adil dan berkelanjutan.
Tabel 2. Hasil wawancara dan observasi mengenai kepatuhan pada prinsip syariah

Informan Hasil Wawancara Hasil Observasi Kesimpulan
Senol Semua produk sesuai Pembiayaan transparan, = BMT menerapkan
syariah, dengan bagi hasil tanpa gharar, maisir, atau prinsip syariah
dan penjelasan awal. riba. dengan transparansi.
Hawideh Merasa aman karena Akad dilakukan dengan  Produk BMT bebas
tidak ada bunga, hanya pembagian keuntungan bunga dan adil.
bagi hasil. sesuai perolehan.

Husnan  Senang karena tidak ada ~ Pembiayaan tanpa bunga, Layanan BMT adil
tekanan untuk membayar  proses syariah jelas dan  dan sesuai syariah,

bunga. transparan. tanpa tekanan.
Ibu Ida Usaha berkembang tanpa  Pembiayaan disertai BMT mendukung
dibebani bunga. pendampingan UMKM,  UMKM secara
bebas riba. syariah dan

berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, menunjukkan bahwa BMT NU
Jambesari secara konsisten menerapkan prinsip syariah dalam semua jenis produk
pembiayaannya, seperti pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah. BMT NU
Jambesari juga melaksanakan proses penyaluran pembiayaan dengan transparansi tinggi,
memberikan penjelasan terperinci kepada nasabah mengenai semua aspek pembiayaan, dan
memastikan tidak ada unsur gharar, maisir, ataupun riba dalam praktik usahanya. Selain itu,
BMT NU Jambesari juga aktif dalam pendampingan dan pelatihan UMKM, yang
mencerminkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan dan pengembanagan usaha
nasabahnya. Dalam teori keuangan syariah, produk-produk tersebut dirancang untuk mematuhi
prinsip-prinsip syaraiah, yaitu larangan riba, gharar dan maisir. Produk mudharabah dan

musyarakah merupakan bentuk kerja sama yang mana keuntungan dibagi sesuai dengan
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kesepakatan di awal. Sedangkan murabahah merupakan akad jual beli dengan margin atau
keuntungan yang disepakati.

Salah satu teori untuk mengukur seberapa besar kepatuhan BMT NU Jambesari terhadap
prinsip-prinsip syariah adalah Magashid Syariah. Yang mana tujuan dari Magashid Syariah
adalah mewujudkan kemaslahatan umum dengan melindungi lima hal, yaitu agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta (Erba & Nofrianto, 2022). Dalam konteks lembaga keuangan syariah,
yang menjadi tujuan utama adalah menciptakan aktivitas ekonomi yang adil dan menghapus
segala aktivitas yang dapat merugikan salah satu pihak, seperti riba, gharar dan maisir (Jan et
al., 2021). Hal ini sejalan dengan praktik penyaluaran pembiayaan oleh BMT NU Jambesari
pada UMKM selaku nasabah, karena meraka tidak hanya menghidari yang dilarang namun
juga transparan dalam mendukung keberlangsungan usaha nasabah. Prinsip utama dalam akad
mudharabah dan musyarakah adalah kerja sama saling menguntungkan kedua belah pihak dan
pembagian keuntungan disepakati di awal akad tanpa mengandung unsur bunga (Arifin &
Khotijah, 2023). Begitu juga dengan akad murabahah, yang merupakan bentuk jual beli dengan
menentukan keuntungan di awal dan transparan (Subakti & Jannah, 2022). BMT NU Jambesari
sangat konsisten dalam melaksanakan akad-akad tersebut sesuai dengan ketentuan syariah,
guna memastikan bahwa praktik pembiayaan yang diterapkannya tidak bertentangan dengan
ketentuan hukum Islam.

Hasil pembahasan tersebut menunjukkan bahwa BMT NU Jambesari konsisten
menerapkan prinsip-prinsip syariah pada semua jenis produk pembiayaannya, seperti
mudharabah, musyaraka dan murabahah. Untuk menghindari praktik yang dilarang, seperti
gharar, maisir, dan riba, mereka transparan dalam melakukan aktivitasnya sebagai lembaga
keuangan syariah dengan cara menjelaskan secara jelas kepada nasabah mengenai jenisnya,
resikonya, ketentuan bagi hasilnya, serta hak dan kewajibannya. Selain itu, mereka aktif
memberikan pelatihan dan pendampingan terhadap usaha nasabahnya, ini mencerminkan
bahwa BMT NU Jambesari memiliki kometmen yang sangat kuat untuk mendukung
keberlangsungan usaha nasabah, sesuai dengan tujuan magashid syariah yang fokus pada
kemaslahatan umum dan keadilan ekonomi.

Penerapan akad-akayariah di BMT NU Jambesari menunjukkan adanya kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah. Dalam akad mudharabah dan musyarakah, pembagian
keuntungan ditentukan pada awal akad dan dilakukan secara adil, sedangkan pada akad
murabahah dilakukan secara transparan sehingga transaksi jual beli sesuai dengan ketentuan

hukum Islam. Dengan demikian, praktik pembiayaan di BMT NU Jambesari sudah memenuhi
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standar ketentuan keuangan dan kontrak syariah, serta mendukung terciptanya tujuan ekonomi
Islam yang adil dan berkelanjutan.

Tantangan dalam Pengelolaan Risiko

Tantangan dalam pengelolaan risiko meliputi sulitnya mengidentifikasi risiko secara
akurat, mengukur dampaknya dengan benar, pengambilan keputusan yang tepat (Vesna, 2021).
Lingkungan bisnis yang selalu mengalami perubahan sebab perkembangan teknologi dan
regulasi, sementara ketersediaan sumber daya seperti anggaran dan waktu sangat terbatas
sehingga implementasi tindakan tidak optimal (Kubatko et al., 2021). Budaya risiko yang tidak
memadai dalam organisasi dapat menyebabkan resistensi dari karyawan, sehingga pengelolaan
risiko tidak efektif (Senbeto et al., 2022). Tantangan lainnya seperti, sulitnya mematuhi
regulasi yang selalu berubah-rubah, kurangnya koordinasi dan komunikasi antar departemen,
dan ketidakpastian global. Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut memerlukan
pendekatan proaktif, alat analisis yang memadai, serta dukungan dari seluruh lapisan suatu
organisasi (Barlette & Baillette, 2022).

Tabel 3. Hasil wawancara dan observasi mengenai tantangan dalam pengelolaan risiko

Informan Hasil Wawancara Hasil Observasi Kesimpulan
Kepala Risiko kredit macet besar ~ Pengelolaan risiko Perlu peningkatan
Cabang karena pengelolaan masih  manual dan tidak manajemen risiko

tradisional. terstruktur. secara modern.
Bagian Evaluasi kredit manual, Tanpa teknologi untuk  Diperlukan
Pembiayaan sulit menilai kemampuan  analisis data nasabah.  teknologi untuk
nasabah. memperbaiki
evaluasi kredit.
Bagian Ketidakstabilan Keterbatasan SDM Manajemen risiko
Tabungan pembiayaan memengaruhi mengurangi harus ditingkatkan
kepercayaan nasababh. pengawasan risiko dan SDM
pembiayaan. ditambah.

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa BMT NU Jambesari sebagai lembaga
keuangan syariah menghadapi tantangan besar pada pengelolaan manajemen risiko, terutama
dalam produk pembiayaan. Pengelolaan risiko dengan cara tradisional menyebabkan terjadinya
kredit macet. Penggunaan cara tradisional dalam melakukan evaluasi kredit oleh bagian
pembiayaan serta informasi yang terbatas akan mempersulit pihak BMT dalam menganalisis
kemampuan nasabah dalam pengembalian, sehingga kemungkinan risiko kredit macet sangat
besar. Selain itu, tidak stabilnya produk pembiayaan dapat mempengaruhi kepercayaan
nasabah dalam produk tabungan. Pengelolaan risiko yang tidak baik dalam produk pembiayaan

berpotensi menurunkan kepercayaan nasabah pada semua aktivitas BMT.
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Tidak efisiennya pengelolaan risiko pada produk pembiayaan di BMT NU Jambesari
disebabkan oleh keterbatasan karyawan serta penggunaan cara yang manual. Ini merupakan
sebuah tantangan yang harus di selesaikan dengan beberapa hal, seperti meningkatkan
kapasitas manajemen risiko, pelatihan SDM, dan menyediakan teknologi yang dibutuhkan
untuk menganalisis data nasabah. Dengan demikian, BMT NU Jambesari dapat meningkatkan
stabilitas keuangan serta menjaga dan meningkatkan kepercayaan nasabah dalam jangka
panjang. Dalam menjalankan aktivitas sebagai lembaga keuangan syariah diperlukan
manajemen risiko yang efektif (Ihyak et al., 2023). untuk menciptakan manajemen risiko yang
efektif diperlukan proses identifikasi yang baik, pengukuran yang tepat, dan mitigasi risiko
yang terstruktur, seta perlu adanya sistem informasi yang akurat dengan penggunaan teknologi
yang memadai (Settembre-Blundo et al., 2021). Temuan lapangan di BMT NU Jambesari
menunjukkan bahwa pengelolaan risiko pembiayaan masih menggunakan cara manual tanpa
alat analisis yang memadai. Tidak tersedianya teknologi dan sistem yang terstruktur
mengakibatkan lemahnya kemampuan untuk mengelola risiko yang efektif (Temel & Durst,
2021). Hal ini menyebabkan tidak akuratnya proses evaluasi kredit nasabah dan tidak
optimalnya penanganan Kkredit macet, evaluasi risiko berbasis data sangat penting dalam
keberhasilan mitigasi risiko.

Selain hal itu, peningkatan kapasitas dan kemampuan sumber daya manusia dalam
pengelolaan manajemen risiko juga sangat diperlukan (Settembre-Blundo et al., 2021).
Kapasitas dapat diupayakan melalui perekrutan, sedangkan kemampuan dapat dilakukan
dengan pelatihan. Peningkatan kemampuan SDM dengan pelatihan dapat meningkatkan
kualitas keputusan dan manajemen risiko secara keseluruhan (Anwar & Abdullah, 2021).
Kurangnya pelatihan dan standar prosedur dalam menyelesaikan risiko pembiayaan juga
menjadi sebuah kendala, oleh karenanya standar prosedur dalam pengelolaan risiko
pembiayaan sangat penting untuk menjaga dan meningkatkan stabilitas lembaga keuangan
(Bello et al., 2024). Dengan demikian, tantangan yang dihadapi oleh BMT NU Jambesari dapat
teratasi dengan menerapkan langkah-langkah tersebut, seperti penggunaan teknologi,
peningkatan kapasitas SDM, dan penerapan sistem manajemen yang terstruktur.

Dengan demikian, proses evaluasi kredit macet yang dilakukan oleh BMT NU Jambesari
dengan cara manual dan minimnya penggunaan teknologi menjadi hambatan dalam melakukan
penilaian terhadap kemampuan nasabah secara tepat. Selain itu, kurangnya pelatihan khusus
manajemen risiko menjadikan pengelolaan risiko kurang terstruktur. Oleh karenanya,
peningkatan kapasitas manajemen risiko di BMT NU Jambesari sangat diperlukan, terutama

dengan memperbanyak pelatihan dan pemanfaatan teknologi. Pengelolaan BMT perlu
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menerapkan sistem yang lebih terstruktur untuk mengidentifikasi, mengukur dan memitigasi
risiko secara efektif. Stabilitas keuangan dalam pembiayaan sangat penting untuk menjaga dan
meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap seluruh aktivitas BMT NU Jambesari. Secara
keseluruhan, pengelolaan manajemen risiko di BMT NU Jambesari perlu dilakukan reformasi
guna memastikan keberlanjutan lembaga dan kepercayaan nasabah.

Faktor Penentu Keberhasilan

Faktor penentu keberhasilan melibatkan beberapa hal penting yang harus diperhatikan agar
tercapainya suatu tujuan, baik dalam konteks individu, organisasi maupun proyek. Perencanaan
yang baik dan terstruktur dapat membantu untuk mengidentifikasi langkah-langkah dan potensi
risiko (MacMillan et al., 2022). Kepemimpinan yang efektif memiliki peran penting dalam
memotivasi tim (Saputra, 2021). Ketersediaan sumber daya yang memadai, kreatif, inovasi,
dan kemampuan beradaptasi yang baik juga termasuk hal yang sangat penting (Orkibi, 2021).
Pengelolaan waktu yang efisien, kualitas kinerja tim, dan pengelolaan risiko yang baik akan
mempengaruhi tercapainya suatu tujuan (Kamiya et al., 2021). Selain itu, komitmen,
kedisiplinan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan menjadi pondasi keberhasilan jangka

panjang (Dempsey et al., 2021).

Tabel 4. Hasil wawancara dan observasi mengenai faktor penentu keberhasilan

Informan Hasil Wawancara Hasil Observasi Kesimpulan
Sistem operasional .
Ketua BMT Kepgtuhan terhadap transparan dan Kepzfltuhan syariah
syariah memperkuat meningkatkan
NU e pengawasan ketat . O
. legitimasi dan . legitimasi dan rasa
Jambesari . menunjukkan kepatuhan
memberikan rasa aman . aman.
terhadap syariah.
Pendekatar_1 personal Staf rutin mengunjungi  Pendekatan
memahami kebutuhan .
. UMKM, memahami personal dan
. UMKM. Berbasis :
Bagian . kebutuhan dan komunitas
i komunitas . .
Pembiayaan . tantangan. Kegiatan menciptakan
meningkatkan .
Kepercayaan anggota komunitas memperkuat kepercaya_an dan
hubungan anggota. kolaborasi.
Informan Hasil Wawancara Hasil Observasi Kesimpulan
Transparansi transaksi Kepatuhan syariah
Husnan Saya merasa aman dan kepatuhan syariah dan transparansi
(Anggota karena transaksi sesuai  membuat anggota menciptakan rasa
UMKM) dengan hukum Islam merasa tenang dan aman dan
percaya. kepercayaan.
Kegiatan i Pelatihan dan forum Kegiatan komunitas
Komunitas diskusi mempererat memperkuat
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hubungan antar anggota  hubungan dan
dan mendorong kolaborasi antar
kolaborasi. anggota UMKM.

Hasil wawancara dan observasi Yang dilakukan, menunjukkan bahwa keberhasilan BMT
NU Jambesari dalam mendukung UMKM Dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pendekatan personal Yang dilakukan secara rutin,
berbasis komunitas Yang efektif, Dan kepatuhannya pada prinsip syariah Yang Ketat.
Penerapan tiga faktor tersebut tidak hanya memperkuat hubungan antara pihak BMT NU
Jambesari dengan pelaku UMKM saja, namun juga dapat memastikan bahwa dukungan Yang
diberikan melalui program pembiayaan tersebut sesuai dengan tuntunan Dan prinsip-prinsip
syariah, serta sesuai dengan kebutuhan komunitas.

Pendekatan personal melalui kunjungan secara rutin Dan dukungan individual
meningkatkan meningkatkan kepercayaan anggota UMKM teehadap BMT NU Jambesari.
Sesuai dengan teori manajemen hubungan pelanggan Yang menekankan pentingnya interaksi
personal dalam membangun loyaitas dan kepuasan pelanggan. Selain itu, kegiatan berbasis
komunitas yang terlihat aktif dalam observasi mendukung teori pengembangan komunitas yang
menyatakan bahwa kolaborasi dan partisipasi komunitas memperkuat jaringan sosial dan hasil
ekonomi. Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah yang dilakukan secara ketat di BMT NU
Jambesari, juga mendukung teori keadilan dan etika bisnis Syariah. Penerapan prinsip Syariah
dalam transaksi bisnis dapat memperkuat legitimasi dan kepercayaan, serta mendorong
perilaku bisnis yang etis dan adil (Muhammad et al., 2021). Penerapan prinsip syariah Yang
ketat dalam menjalankan aktivitasnya memberikan kepuasan dan rasa aman terhadap anggota,
sehingga keberlanjutan operasional BMT NU Jambesari sangat terjamin. Dengan demikian
maka, penerapan tiga faktor tersebut dalam keberhasilannya menunjukkan bahwa antara
praktik dan teori keberhasilan lembaga keuangan syariah sangat sesuai.

Kunci utama Yang mendukung keberhasilan BMT NU Jambesari dalam menjalankan
aktivitasnya sebagai lembaga keuangan syariah terutama dalam penyaluran pembiayaan adalah
dengan menerapkan faktor-faktor berikut, yaitu pendekatan personal, berbasis komunitas, dan
kepatuhan terhadap prinsip syariah. Kepercayaan dan kepuasan pelanggan dapat terwujud
sebab faktor pendekatan personal. Keterlibatan berbasis komunitas, melalui berbagai kegiatan
kolaboratif dan pelatihan, memperkuat jaringan sosial dan mendukung pengembangan usaha
anggotanya. Penerapan kepatuhan terhadap prinsip syariah Yang ketat dapat memperkuat
legitimasi dan memberikan rasa aman pada semua anggota. Integrasi ketiga faktor ini dapat

memastikan bahwa BMT NU Jambesari tidak hanya berhasil dalam mendukung
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keberlangsungan UMKM tetapi juga beroperasi sesuai dengan prinsip Syariah, hal ini
menjadikannya model yang efektif dalam pengembangan ekonomi berbasis syariah.

KESIMPULAN

Keberhasilan produk pembiayaan syariah di BMT NU Jambesari didukung oleh beberapa
hal, yaitu: penerapan prinsip-prinsip syariah dilakukan secara konsisten, strategi pengelolaan
risiko yang efektif, serta adanya komitmen dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dalam
hal kepatuhan terhadap syariah, BMT NU Jambesari memastikan setiap produk pembiayaan
bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. Pendekatan ini tidak hanya menjaga kepercayaan
nasabah tetapi juga memperkuat integritas lembaga keuangan syariah dalam menjalankan
operasional berbasis prinsip syariah. kemudian, dilakukannya strategi pengelolaan risiko yang
meliputi penilaian kelayakan usaha sebelum pembiayaan diberikan, pendampingan intensif
kepada nasabah untuk memastikan kelancaran pembayaran, serta diversifikasi portofolio
pembiayaan bertujuan untuk meminimalkan risiko kerugian. Langkah-langkah ini
menunjukkan kesiapan BMT NU cabang Jambesari dalam mengantisipasi tantangan yang
muncul dari sektor UMKM.

Selain itu, faktor-faktor penentu keberhasilan lainnya meliputi pendekatan secara personal
dan bersifat lokal, kinerja manajerial yang kuat, serta hubungan jangka panjang dengan
nasabah. Pemahaman mendalam terhadap karakteristik UMKM lokal memungkinkan BMT
untuk merancang produk dan layanan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat setempat.
Tidak hanya menyediakan pembiayaan, BMT NU Jambesari juga aktif memberikan pelatihan
dan pendampingan terhadap pelaku UMKM selaku nasabah untuk meningkatkan kapasitas
mereka dalam mengelola usaha. Hal ini menunjukkan bahwa BMT tidak hanya berperan
sebagai lembaga keuangan, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam pemberdayaan ekonomi
berbasis komunitas. Dengan pendekatan ini, BMT NU Jambesari berhasil menciptakan sinergi
antara kepatuhan syariah, pengelolaan risiko yang efektif, dan pemberdayaan masyarakat, yang

secara keseluruhan dapat mendukung keberlanjutan program pembiayaan berbasis syariah.
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